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PENGARUH LANGSUNG DAN TIDAK LANGSUNG UNSUR-UNSUR IKLIM
TERHADAP PEMBUNGAAN TANAMAN CENGKEH

Agus Rulinayot
Balai Penclitian Tanaman Rempah Dan Obat

RINGKASAN

Untuk mengetaliui pengaruh langsung dan tidak
lungsung unsur-unsur iklim techadap pembungaan 1anaman
conpkel, telah dilakukan pengkajian data basil cengieeh dan
ixlim dari KI", Cibinong dari talun 1977 - 1860, Melode analisis
yang digunakan addalah analisis lintasan dan regresi, Hasilnya
minunjukkan baliwa ada pengaruh lingsung day 1idak langsung
unsur-unsur iklin techandap bisur keeilnya pembungaan anaman
cengkeh, Pengaguh limgsung curah figjun dan pergarch tidak
fangsungnyu melalui kelembabian adulah yang dominan, dengan
bentik hubungaa polinom paagka Tina, Peayarull langsung dan
tidak lingsung unsur-unsur %lm lainnys seperii suhu dan
intensitas penyiaaran mmahan oxasih selanf kecil.

ABSTRACT

Direct and indercat effects of dimatie fuktors on Jlowering
of elone tree,

Influence of climatic factors on cluve production
studics of the Cibinong experimental gnsden for (e perind (977
10 1990. “The ubjective was w evaluated the direct and indirect
ctlects of climatic factors on fowering of clove tree. The
method used was the path and reyression analysis The resuly
shows Wl there exist direct and indirect effects of climalic
factors on the intensity of Dowering af clove free. Tie Jirect
clfect of ruinfall and it's indireer effeet via relative lwmidiy are
dominani inlluencing flowering of clove e, where the
relationship has a fifth degeee af polynom. Direct and indirect
clfects of other climatic factors suclh as temperarure apd
intensity of radiation have relatively small effects on flowering
of clove tree.

I'ENDAHULUAN

Tanaman cengkeh untuk dapat tumbuh dan
nenghasilkan dengan baik memerlukan syarmi-
syatat wmboh yang optimal. Salab saw svarat
tumbuh terschut adalah keadsan lingkungan yang
sesuai. Menurut MEYLING (1952), basil tanaiman
cengkeh ditentukan oleb interaksi antara [aktor
senctik dan lingkungan tumbuh termasuk keadaan
iklim. Hubungan amara iklim dengan pembungasn
tefadi karena untuk dnisiasi pembungaan diper-
lukan bormon {lorigen, hormon ini pen-

bentukannya dirangsang oleh faktor iklim
(STRAFFORD dan PHILIPS, 1975 dalam
SETIAWAN, 1981). Qlch karena ity unsur-unsur
iklim scperti cural hujan, intensitas penyinaran
malahari, kelembaban udara dan subu adalah fakior
yang akan mengarahkan tanaman apakab akan terus
tumbuh vegetatif atau menghasilkan primordia
bunga. Selanjutnya unsur hara akan ditranslokasi-
Kan apakab untuk pembungaan atau pertumbuban
vegetalif (SANTOSO er al, 1981).

Besarnya curah hujon vang dibutubkan
L cengkell berkisar antam 1 500 < 3 000 mun/
tabun, subu 71-84 "F. Namun Untuk menmgsang
pembungann dipeelukan minimal 2-3 bulan kering
sebelumnya diikuti ofeh bulan basab selama pem-
bentukan Kuncup bunga .(SET IAWAN, 1981).

Untuk woaman vang berbunga terminal,
seperti cengkeh, bukan hanya jumlah curab bujan
per tabun yang dibutubkan, teuspi wakiu dan
jumlabnya juga dapat merangsang pembungaan.
Hil tersebut sampai saat ini belum diketahui secara
[rastic Begitu pula untuk unsue-unsur iklim lainnya,
Walaupun sudab ada hasil penelivian tetapi belum
terjowab seearn tuntas, Hasil penclitian WAHID
(1978} mengennai pengaruh unsur-unsur iklim ini
belum nyata, dan disarankan untuk memasukan
unsur-unsur iklim fain (intensitas penyinaran
mataliagi), menyempumakan cara penyajian dan
pengolihan dats. Dengan diketahuinya unsur-unsur
iklim vang mempengarubi pembungaan tanaman
cengkeh, maka pengembangan cengkeh selanjutnya
banya diarahkan kedaerah-dacrah vang keadaan
iklimnva seluin sesvai untuk perumbuban juga
untuk pembungann,

Tujuan dari tulisan ini adalah wniuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsang
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unsur-unsur iklim terhadap pembungaan tanaman

cengkeh.

METODOLOGI PENELITIAN

. Datn don sumber duta

!

. Data iklim dan hasil cengkeh diambil dari
. KP. Cibinong, Jawa Barat. Data yang dipakai dari
¢ tahun 1977 - 1990 (ANON,,1993). Keadaan iklim
'_ 2 bulan sebelum pembentukan primordia bunga
5 (bulan September) adalab data yang dipakai pada
penclitian ini (Lampiran 1). Karena dari basil
penelitian pendabuluan keadaan iklim pada bulan
terscbut ndafab vang terbesar pengaruhnya terhadap
pembungaan. Di KP. Cibinong primordia bunga
muncul pada bulan Nopember dan rata-rata curah
hujan tabunan adalah 2 903 nun.

odered,
ap per

bungaan cenghkeh

Metode analisis

Untuk menganalisis data digunakan analisis
lintasan (Path Analysis) dan regresi. Analisis
lintasan digunakan untuk mengetabui pengarub
langsung dan tidak langsung [aktor-faktor penycbab
(Eksogenus) terhadap faktor akibat (Endogenus).
Analisis regresi dipakai untuk mengetabui bentuk
hubungannya. Model hubungan antara unsur-unsur
iklim dengan basil tanaman cengkeh yang
diperkirakan cocok adalab scperti Gambar 1.

Model tersebut dibuat berdasarkan
pemikiran bahwa di dacrab tropis, seperti halnya
Indonesia, curab hujan merupakan unsur iklim yang
memegang peranan penting dalam membentuk tipe
iklim. Curab bujan ini akan mempengaruhi subu,
kelembaban dan melalui Keawanannya akan mem-
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Ketergan :

Noles Y = hasilvield
N1 = cueah hujanirainfail
X2 s

X3 = kelembaban udaralrefative humidiry
X4 = suhuliemperature

C = koefisien lintasanipath cocficient

S = sisaanfresidu

itensitas penyinaran matahari/radition intessity

Gumbar 1. Diageam lintasan hubungan antra fakvor-faktor iklim dengan pembungaan tanaman cengkeh.
Figure 1. Path diagram relanonship between climatic factors and flowering of clove tree.
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pengaruhi pula intensitas penyinaran matahari,
Sclain itu cural hujan akan mempengarubi keter-
sediaan air bagi tanaman. Selurub proses ini di duga
akan berpengarub terhadap pertumbuban dan
selerusnya ferhadap hasil wnaman. Hubungan ter-
sebut dapat dituliskan kedalam suatu model
persamaan maotematika sebagal berikut =

Y=CnXs + GaXa + CaX5 4+ CuXy + S
Karena amalisis korelasi merupakan dasar
dari annlisis lintasan, maka kocelisien korelasi
dijadikan ukuran untuk mengetahui scjauh mana
keeratan bubungsn antara dua peubab, Koefisien
korelasi dibitung dengan menggunakan rumus

nExixj - (Exi)(Exj)

Niryj =

(X - S(xi) (S - Sy

' Berdasarkan analisis korelasi, maka analisis
lintasan dapat dilakukan dengan cara membuat
Lugus persamian simultan sepenti berikut ini ;

nEn2...np | S [y ]
n2rn...mnp C: ny
P2 frp | Cp oy

R c A

Keterngan/Noges :

R = matriks korelasi antar peubablcorrelation
muirix within variables,

€ = vektor koefisien lintasan/padh coeficiont
vector,

A = vektor Korelasi antar peubah bebas (unsur
unsur iklim) dan peubah respon (hasil)/
carrelation vector between dependent
variables (climatic factors) and independent
variables (yield).

Vektor koefisien lintasan ditentukan melalui
unmus :

c=r'.A

R adalab invers matriks R,

Pengarul sisaan (S) yang tidak dapat
dijelaskan oleh model, sepenti sifat genetik, umus
tanaman, perlakuan manusia dan lain- lain dihitung
dengan menggunakan persamaan :

Cs?= 1 -  Ciriy

Untuk menghitung koefisien-koefisicn
lintasan scperti pada Gambar 1 diperlukan dus
tahapan analisis korelasi. Karena didalam mode|
terscbut suliu, kelembaban dan intensita:
penyinaran selain merupakan faktor penyebab hasi'
juga merupakan fakior akibat dari curab hujan
Analisis pertama adalah korelasi antara subu.
Kelembabian, intensitas penyinarn matahari dengan
curah bujan. Analisis kedua korclasi antara hasil
dengan cural bujan, subu, kelembaban dan
infensitas penyinaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis uniuk menghitung koefisicn
korelasi dapat dililat pada Tabel 1. Unsur iklim
vimg erat bubungannya dengan hasil adalab curaly
hujan. Unsur-unsur iklim lainnya belum begitu emt
hubungannya, Pengarul curab bhujan dan kelem-
baban amhnya negatif, ini berarti curah hujan dan
Kelembaban yang tinggi mengakibatkan hasil
rendal. Sedangkan pengarub intensitas penyinaran
wataliari dan suhu arahnya positif walaupun
bubungannya tidak nyata.

Hasil analisis lintasan menunjukkan babwa
curnh hujan, intensitas penyinaran, kelembaban dan
subu mempunyai hubungan langsung dengan hasil
(Tabwl 2). Curah bujan mempengarubi basil secara
tiduk langsung melalui intensitas penyinaran,
kelembaban dan subu. Ini membuktikan bahwa ada
Intcraksi antara curah hujan dengan
unsur-unsur iklim lainnya. Scjalan dengan pendapat
ARSYAD et. al. (1981) dan DALDJOENI (1983)
bahwa curab hujan sebagai unsur iklim utama di
dacrals tropis akan berpengarub terhadap unsur-
unsur iklim lainnya. Dari Tabel 2 terlibat bahwa
pembungaan cengkeh dominan dipengaruhi secara
langsung dan tidak langsung oleh curah hujan,

41



Agus Rubnayat = Pengaruh langsung dan tidak langsung uasur-unsur iklim terhadup pembungaan lanaman cargkeh

Tabel 1, Matriks korclasi antars unsur-unsur iklim dan hasil.
Table 1. Correlation matrix between climatic faciors and yield,

Peubah Curah
Variables hujan
ruinfall

Iniensitas
peny. matahari
radintion
intensity

Kelembaban Suhe Hasil
udara temperture yield
relative

humidity

- Curah hujaa 1.000 a2t

rainfall

- Intensilas 1.000
penyinaran
matihari
radiation
tlensity
Kelembaban
udara
relative
humidity
Sulu
temperaire

- Hasil
yield

0566 0478 ps582°

0.193 0.000 D.463

1.000 £0.740 1206

1.000 0.229

1.000

Keserangan * = nyata pada taral 5 9% f significant at 5 % fevel.

Notes ** = nyata pada tueaf 1 % [ siguaficant at 1 % level

Penganuh tidak langsung yang dominan adalah melalui
kelembaban, sedangkan melalui intensitas
penyinaran matahari dan subu masib relatif kecil.
Hal ini disebabkan Xarena curah hujan vang turun
2 bulan menjelang pembentukan primordial
bunga di kebun percobaan cukup besar, se-
hingga kelembaban menjadi tinggi selanjuinya
akan menghambat pembungaan. Hal ini terlibat
pada arah bubungan yang negatif dari kedua unsur
tersebut  dengan basil. Curah hujan vang besar
akan meningkatkan ketersédiaan air di dalam tanah,
Menurut KRAMER (1975) tersedianya air yang
cukup di dalam tanah akan meningkatkan aktivitas
pembelahan sel tanaman, termasuk akar. Akar yang
aktif akan mensintesa senyawa sitokinin, kemudian
senyawa ini akan terangkut ke pucuk-pucuk
tnanan dan merangsang pertumbuhan vegetatif
(BRUINSMA, 1973). Apalagi kalau ketersediaan
nitrogen didalam tanah cukup tinggl.
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Walaupun dari hasil analisis lintasan tecbukti
ada hubungan langsung dan tidak langsung antara
unsur-unsur iklim dengan pembungaan lanaman
cengkeh, namun untuk membuat suaty model pen-
dugaan yang melibatkan beberapa pesbab perlu
dipenuhi asumsi- asumsi lainnya. Salah satu asumsi
terschut adalah antara pewubah bebas tidak saling
berkorelasi (GASPERSZ, 1991; SUDJANA, 1991)
Kenyataannya pada model yang dibuat, peubab
bebasnya saling berkorelasi (Tabel 1). Hal ini ter-
lihat pula pada adanya pengaruh tidak langsung
curab hujan terhadap hasil melalui unsur-unsur
iklim lainnya. Nampaknya untuk menduga basil
suatu tanaman berdasarkan unsur-unsur iklim tidak
bisa dilakukan secara bersamaan pada waktu yang
sama. Karena itu untuk memperoleh suatu model
pendugaan yang handal, harus ada lintasan-lintasan

. vang dihilangkan. Untuk model seperti Gambar 1

lintasan vang dibilangkan adalah basil terhadap
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Tabel 2. Pengaruh langsung dan tidak langsung unsur-unsur &lim terhadap hasil cengkeh.
Table 2. Direct and wderect effects of clmanc factors on yield.

Peubah Koefisien
Vaniables Coeficient
1. Cumh hujan‘rainfall
a. Pengaruh langsungidirect effect 03592
b. Pengarub tidak langsung melalui penyisaran matahan 0060
Indirect effect via radintion mtensity
¢. Pengaruh tidak langsung melului kelembaban udara 0121
Indirect effect via relative humidity
d. Pengaruly tidak langsung melalui suliu D051
Imdirect effect wa temperature
Totl = 0382
2. Intensitas penyinaran matahanifradiation infenity
a, Pengaruh langsung/direct effect DASA
b. Pengarub tidak langsung melalui curah hujan 0422
Indirect effect via rainfall
¢ Pengaruli tidik langsung melalui kelembaban udasa A14H3
Dudirecr effect via relative humidity
d. Pengaruly ridsk langsung melalui suhi 0.000
Indirect cffect via temperaline
1 Torl = 0463
3. KRelembaban udara'relative humidiny
a. Penganuly langsung/eedirect effect 0210
b, Pengeruly Gdak langsung melaloi curals hajan £.32¢
hindirect effect via rainfall
c. Pengaruh tidak langsung melalui penyniran mastubiari 007
Indirect effect wa radiation intensiry
d. Pengaruh tidak langsung mebalui suhy 0079
Tndirect effect \ia temperature
Toral = £1.206
4. Suhuftemperature
a. Pengaruh langsung/direcr ¢ffect 0107
b, Pengarub tidak langsung melatui curah hujan 0284
Indirect effect via raiufull
c. Pengaruh tidak langsung melalui penyinaran mataliri 0.000
Indirect cffect o radiation intensity
d, Pengaruli tdak langsung melalui kelembaban udara 0162
{ndineet effect via relative humidity
Towl = 0229

intensitas penyinaran, Kelembaban dan subu,
sedangkan linasan hasil terbadap curali hujan tetap
dipertabankan, Dengan alasan koefisien lintasan
amtara basil dan cural hujan adalah yang terbesar,
dan yang terpenting nilainya (Cy1 = -0.592) hampir
sama dengan kocfisien korclasinya (rvl = -0.382),

Menurut SINGH dan CHAUDHARY (1979)
apabila nilai koefisien Korcelasi antara faktor
penyebab dan akibat hampir sama besamya dengan
koelisien pengaruh langsung (perbednannyn tidak
tebih dari (.05), maka koefisicn tersebut menjelas-
kan hubungan vang scbenamya dan pemiliban
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secara langsung terbadap peubab tersebut akan
sangat efekif. Dengan demikian pendugaan besar
kecilnya pembungaan tanaman cengkeh cukup
diduga dari besamya curah hujan saja. Diagram lin-
tasannya dapat digambarkan scbagai berikut:

Cyl
] ——= ]

Cs

S

Gambar 2. Diagram liniasan hubungan aniira curaly hujan
Jengan pembungaan funaman cengkeh >

Figure 2. Path diagram relationship between rainfall
and flowering of clave tree.
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" Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
bentuk bubungan vang cocok amtara curab hujan
dan pembungaan tanaman cengkeh adalab Polinom
berderajat lima (Gambar 3 ), Koefisien determinasi
(R?) dari persamaan yang didapat belum mencapai

nilai 1, masib ada pengaruh sisaan (S) sebesar 0.22.
Hal ini memberikan petunjuk baliwa besar kecilnya
pembungaan tanaman cengkeh tidak mutlak diten-
tukan oleh keadaan iklim, masih ada faktor-laktor
penentu lainnya. Diduga faktor lainnya terscbut
adalah sifat genetik, dan perlakuan manusia
(pemeliharaan, cara pancn dan lain-lain).

KESIMPPULAN DAN SARAN

1. Ada pengarub Jangsung dan tidak langsung
antara unsur-unsur iklim dengan pembungaan
mnaman cengkeh. Pengarub langsung adalah
curah hujan sedangkan pengarub tidak
langsungnya adalah melalui kelembaban.
Pengarult langsung adalah melalui kelem-
baban, penyinaran matabari dan sulu relatit
kecil.

2. Intensitas pembungaan cengkeh di KP.
Cibinong dapat diduga dengan ketepatan 78 %
dari besarnya curah hujan yvang tegodi dua
bulan sebelum pembentukan primordia
bunga. Bentuk persamaan dugaannya polinom
pangkat lima.
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Lampiran 1. Hastl cengkeh dan unsur iklim  Kebun Peecobaan Cibinong,
Appendie 1. Clove yvielid and efinutic fuctors at Cibinong expermental gardern

Tahun Vasil kering” Curah™ l‘cl\yunann" Kelembaban™ Suhn"
Year per pohan hujan matahari udaa
Liry yielditree rainfall radintien relative Temperature
sty Fuurni dity
(k) {mm) (%) (%) (]

1977 22003 b 123 34 B 255
1978 39615 ' 283 73 81 26.3
1979 0.0000 i 366 71 S 254
1950 0.7069 288 P ] 78 263
1951 60629 161 73 82 262
1082 1.5445 253 15 81 26.1
1683 63203 7 838 4 260
1984 30223 e §2 79 26.1
1955 1.5048 4] 75 83 257
1936 1.0687 an 7 9 260
1087 14571 465 0 79 259
1633 26419 15¢ 7 73 264
1959 1341 47 7 73 268
1990 27613 16 w0 75 268

SumberiSource ; ANON (1943).

)Cmem'span '
Notes

Rata-rata dari 31 pahowaverage of 31 irce.

Keadaan {k¥im 2 bulan sebelum pembentukan primardiatbunga (bulan September)iclimatic situation two months
before primordia development

Unsur-unsur iklim diambil dari angka raw-rata hasian (Climatic elementy were counted from daily average)
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